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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas ijin-Nya sehingga buku
Komunikasi Pada Pelaksanaan Pekerjaan Balok Beton Bertulang
dapat diselesaikan. Buku ini disusun berdasarkan data dari kegiatan
magang yang dilakukan di Proyek Sekolah Cita Buana yang berlokasi
di Jalan Paso, RT. 04 RW. 06, Jagakarsa, Kec. Jagakarsa, Jakarta Selatan,
Daerah Khuusus Ibukota Jakarta

Atas selesainya penyusunan buku, disampaikan terima kasih
kepada semua pihak yang membantu. Semoga buku ini dapat
meningkatkan pengetahuan pembaca dan menambah sumber
pengetahuan dalam Keterampilan Komunikasi pada proyek
konstruksi sebagai upaya dalam belajar mandiri dengan lebih efektif.
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PENGERTIAN BALOK

Beton Bertulang

Beton bertulang atau (Reinforced concrete) adalah struktur komposit
yang sangat baik untuk digunakan pada konstruksi bangunan. Pada
struktur beton bertulang terdapat berbagai keunggulan akibat dari
penggabungan dua buah bahan, yaitu beton (PC + aggregat halus +
aggregat kasar + zat aditif) dan baja sebagai tulangan. Beton memiliki
ketahanan yang tinggi terhadap tekanan, sedangkan baja tulangan
sangat baik untuk menahan gaya tarik dan geser. Penggabungan antara
material beton dan baja tulangan memungkinkan pelaku konstruksi
untuk mendapatkan bahan baru untuk menahan gaya tekan, tarik,
dan geser sehingga struktur bangunan secara keseluruhan menjadi
lebih kuat dan aman.

Karena kelebihan yang dimilikinya, maka penggunaan beton
bertulang sebagai bahan struktur utama bangunan sangat populer.
Beton bertulang lebih dipilih dibandingkan material lain seperti
bambu, kayu, beton konvensional atau baja. Penerapan beton
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bertulang pada struktur bangunan biasanya dapat dijumpai pada:
pondasi (jenis pondasi dalam seperti tiang pancang, bored pile), balok
ikat (sloof), kolom, balok, plat beton, dan dinding geser (shear wall).

Namun di balik kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh beton
bertulang, jika dibandingkan dengan bahan material lainnya,
beton bertulang juga memiliki masalah yang dapat mengurangi
keunggulannya. Di antara masalah yang sering dijumpai adalah
masalah keretakan yang terjadi pada bahan tersebut. Keretakan pada
beton bertulang dapat timbul pada saat pra-konstruksi dan pasca
konstruksi.

Sebenarnya setiap beton bertulang yang diaplikasikan pada
struktur bangunan pasti akan terjadi retakan, tetapi hal yang harus
dipertimbangkan apakah retakan tersebut dapat ditolerir karena
tidak berbahaya atau retakan tersebut justru membahayakan struktur
bangunan secara keseluruhan. Keretakan pada beton bertulang ini
disebabkan oleh beberapa hal, karena pengaruh dari sifat beton itu
sendiri maupun faktor lingkungan luar yang mempengaruhi beton
secara langsung.

Balok

Struktur balok merupakan struktur melintang yang dirancang untuk
menahan beban horizontal dan menyalurkan beban dari pelat ke
balok untuk kemudian disalurkan menuju kolom. Balok terdiri atas
balok induk dan balok anak. Balok induk menumpu pada kolom
sedangkan balok anak menumpu bada balok induk.

Pada Proyek Pembangunan Sekolah Cita Buana, contohnya,
diameter tulangan utama yang digunakan yaitu D16 dan D19
sedangkan diameter tulangan sengkang yaitu D10 dengan jarak antar
sengkang yang bervariasi. Mutu beton pada konstruksi balok ini
digunakan fc’ 30 MPa dengan nilai slump 12 cm + 2 cm, dan tebal
selimut beton 40 mm.
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Bagian-bagian Balok Beton Bertulang

TUL. UTAMA TUL. UTAMA
ATAS h BAWAH
TUL.

Gambar 1.1 Bagian Tulangan Balok
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada Gambar 1.1 tampak bagian-bagian pada penulangan balok.
Penempatan tulangan ini harus sesuai dengan panduan atau gambar
kerja. Selain tulangan juga terdapat beton decking yang juga memiliki
fungsi penting sebagai penanda tebalnya selimut beton dan untuk
menjaga letak posisi tulangan agar tidak bergeser.

Gambar 1.2 Detail Penulangan Balok
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

BAB 1
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Metode Kerja

1.

Pekerjaan Shop Drawing & Persiapan

Shop Drawing merupakan salah satu pedoman dalam pelaksanaan
pekerjaan di lapangan, oleh sebab itu pembuatan shop drawing
menjadi tahapan awal dalam perancangan sebuah bangunan.
Shop drawing dibuat oleh drafter yang akan di periksa oleh PE
sebelum diajukan kepada Project Manager.

Persiapan dalam pekerjaan balok berupa persiapan alat-alat
yang digunakan dengan melibatkan bagian equipment. Kedua
persiapan bahan atau material yang melibatkan bagian logistik.
Ketiga persiapan di lapangan berupa pengukuran pinjaman
elevasi yang dilakukan untuk membuat balok. Penanda untuk
pengukuran elevasi biasa disebut dengan marking yang dilakukan
menggunakan alat auto level. Pekerjaan ini dilakukan oleh
Surveyor yang mengacu pada gambar kerja atau shop drawing.

Pekerjaan Bekisting & Perancah

Pekerjaan pemasangan bekisting dilakukan sebelum pekerjaan
pembesian. Dalam pemasangan bekisting dilakukan pengukuran
elevasi lantai floor to floor yang telah dilakukan oleh Surveyor.
Bekisting balok akan disanggah dengan perancah atau scaffolding
dengan jarak kurang lebih 1,5 meter — 2 meter.

Scaffolding adalah konstruksi penyokong sementara yang
digunakan pada pekerjaan di ketinggian untuk mendukung
peralatan, pekerja, dan material lainnya selama pekerjaan
berlangsung atau untuk mendukung pekerjaan bekisting pada
pekerjaan beton.

Pemasangan bekisting harus dicek karena bekisting
memiliki fungsi penting yaitu menjaga agar saat pengecoran
beton tidak mengalami kebocoran atau dapat dikatakan offplan.
Bekisting balok yang tidak kuat dapat menyebabkan balok yang
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sudah melewati masa pengecoran mengalami pelendutan serta
keretakan.

Pekerjaan Pembesian

Pekerjaan pembesian balok dilakukan setelah tempat kerja siap.
Setelah bekisting siap maka pembesian dapat dilakukan. Sebagai
contoh, pada proyek Sekolah Cita Buana, pekerjaan pembesian
balok dalam 1 lantai akan dibagi menjadi 2 zona yaitu zona 1
dari As 6 - 10 dan zona 2 dari As 1 - 5. Pekerjaan pembesian
balok melibatkan mandor besi, tukang besi, Supervisor dan Site
Manager untuk mengawasi pekerjaan pembesian yang dilakukan.
Pekerjaan pembesian harus dilakukan dengan benar dan sesuai
dengan perencanaannya, jika tidak maka dapat menimbulkan
kesalahan fatal dalam strukturnya.

r
\F=

Gambar 1. 3 Denah Balok Lantai 1
(Sumber: Dokumen Proyek)
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Gambar 1.4 Potongan Memanjang & Memendek Balok Lantai 1
(Sumber: Dokumen Proyek)

4. Pekerjaan Pengecoran & Curing

Pekerjaan pengecoran balok dilakukan setelah mendapat
persetujuan dari owner atas kesiapan dan kesesuaian pekerjaan
pembesian balok. Biasanya pengecoran balok dilakukan
bersamaan dengan pengecoran pelat lantai.

Pekerjaan pengecoran dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu beton akan disalurkan melalui pipa yang tersambung
dengan concrete pump dan menggunakan concrete bucket yang
dibantu dengan tower crane untuk menuju ke lokasi kerja.
Kualitas pengecoran balok ini diawasi dengan berbagai macam
pengetesan, misalnya sebelum proses pengecoran beton,
dilakukan dulu pengecekan mutu nya yaitu dengan cara slump
test, yang dilakukan oleh teknisi supplier beton dan diawasi oleh
Quality Assurance.

Selain slump test, pada beton juga terdapat uji tekan silinder
beton dan uji tarik silinder beton yang wajib dilakukan dalam
perancangan sebuah bangunan. Pengujian ini untuk mengetahui
kekuatan tekan dan tarik beton dengan benda uji berbentuk
silinder, dan pengaruhnya terhadap konstruksi, dengan cara
mengevaluasi kekuatan tekannya. Pengujian ini dilakukan ketika
umur beton 7 hari, 14 hari, dan 28 hari pasca pengecoran balok.
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Pengecoran balok biasanya akan keras dan kering sempurna
pasca 7 — 8 jam pengecoran, beton akan dirawat dengan cara
melapisi permukaan atas balok dengan curing compound.
Pelapisan ini dilakukan berkali-kali demi menjaga kualitas beton.

BAB1| 7
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SHOP DRAWING &
PERSIAPANNYA

Shop Drawing Balok

Shop drawing balok dibuat oleh drafter yang akan diajukan kepada
owner. Shop drawing balok berupa denah, detail penulangan balok
dan lainnya, gambar perencanaan ini digunakan sebagai acuan dalam
pelaksanaan pekerjaan di lapangan yang digunakan oleh mandor,
surveyor, supervisor, dan pelaksana lapangan.
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'DENAH BALOK LEVEL 0f

Gambar 2.1 Denah Balok Lantai 1
(Sumber: Dokumen Proyek)

Persiapan Pekerjaan Balok

Sebelum melakukan pengerjaan balok, terlebih dulu dilakukan
pengerjaan persiapan pada alat dan bahan. Dalam tahapan ini, alat-
alat yang dibutuhkan disiapkan oleh bagian equipment, sedangkan
untuk material disiapkan oleh bagian logistik.

Persiapan Alat

Alat yang dibutuhkan dalam pelaksaan pekerjaan balok yaitu:

1.  Surveying Equipment

a. Autolevel

Autolevel adalah alat bantu dalam proyek untuk menentukan
titik batas pengecoran. Autolevel yang digunakan dalam
Proyek Pembangunan Sekolah Cita Buana terdapat dua unit
dengan merk dan tipe Nikon AC-2S.
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Theodolite

Digunakan untuk menentukan elevasi lantai. Dalam proyek
pembangunan Sekolah Cita Buana digunakan 2 unit
theodolite dengan tipe Nikon NE-100.

Tripod

Tripod adalah tempat dudukan theodolite dan autolevel yang
berfungsi untuk penyangga. Alat ini memiliki 3 kaki dan
ketiga kaki ini dapat diatur tinggi rendahnya sesuai dengan
keadaan tanah tempat alat itu berdiri.

Sipatan

Sipatan adalah alat bantu sebagai penanda garis marking.
Alat ini berbentuk gulungan benang yang diberi tinta warna
hitam.

Meteran

Meteran adalah alat untuk mengukur jarak atau panjang.

Concrete Equipment

a.

Bar Bender Electric

Bar bender adalah alat yang digerakkan oleh energi listrik
untuk membengkokkan baja tulangan pada berbagai
sudut sesuai dengan desain. Tipe Bar Bender Electric yang
digunakan yaitu Toyo B-40 dengan jumlah 2 unit.

Gambar 2.2 Bar Bender Electric

Sumber: Dokunentasi Pribadi

BAB 2
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b. Bar Cutter Electric

Bar Cutter Electric adalah alat yang digerakkan oleh energi
listrik untuk memotong baja tulangan dengan menggunakan
ukuran yang sesuai dengan gambar. Tipe Bar Bender Electric
yang digunakan adalah Toyo C-43 dengan jumlah 1 unit.

Gambar 2.3 Bar Cutter Electric

Sumber: Dokunentasi Pribadi

Stationary Concrete Pump

Concrete pump atau pompa beton adalah alat yang
digunakan untuk mendorong beton ready mix yang sudah
diolah di mixer truck kemudian akan disalurkan ke titik
pengecoran. Tipe Concrete pump yang digunakan dalam
proyek pembangunan Sekolah Cita Buana adalah Zoomlion
HBT 100.18.19RSU dengan jumlah 1 unit.

Concrete Vibrator

Alat ini berfungsi memadatkan beton yang dimasukan ke
dalam bekisting. Tujuannya adalah agar angin atau udara
yang masih pada ada pada adonan tersebut dapat keluar
sehingga tidak menimbulkan rongga atau lubang. Concrete
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Vibrator yang digunakan adalah tipe Atlas Copco CF-67T
yang berjumlah 1 unit.

Gambar 2.4 Concrete Vibrator

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Compressor
Air Compressor adalah mesin yang berfungsi untuk
membersihkan lahan kerja dari kotoran dengan cara
menghembuskan udara bertekanan tinggi. Pada proyek
pembangunan Sekolah Cita Buana digunakan 1 unit
Compressor dengan merk dan tipe Airman PDS185/Kaeser
M50.

Gambar 2.5 Compressor

Sumber: Dokumentasi pribadi

BAB2 | 13




3. Heavy Equipment
o Tower Crane
Tower Crane adalah suatu alat bantu yang ada hubungannya
dengan akses bahan dan material konstruksi dalam suatu
proyek. Bila dijabarkan lebih lanjut, fungsinya lebih dekat
terhadap alat mobilisasi vertikal — horizontal yang sangat
membantu dalam pelaksanaan pekerjaan struktur. Pada
proyek pembangunan Sekolah Cita Buana digunakan 1
unit Tower Crane dengan tipe MC 235B dengan kapasitas
maksimal 10 ton.

Gambar 2.6 Tower Crane

Sumber: Dokumentasi pribadi

4. Power Supply
o Daya PLN Eksisting
Dalam masa pembangunan proyek ini aliran listrik yang
digunakan langsung menggunakan daya dari PLN 170 KVA.
Genset juga digunakan sebagai cadangan atau back up.

APLIKAS| KOMUNIKASI DALAM PENGERJAAN BALOK BETON
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5.

Other Equipment

a. Scaffolding
Scaffolding adalah suatu struktur dalam konstruksi
penyangga sementara yang digunakan untuk menopang
pekerja dan material bangunan atau perbaikan Gedung.

b. Bor Listrik

Bor listrik adalah alat yang berfungsi untuk membuat lubang
pada kayu, beton, plastik, dinding, besi, logam dan berfungsi
juga untuk mengencangkan dan melepaskan baut.

c. Tang
Tang Gegep adalah alat yang digunakan untuk mengikat
kawat bendrat dengan tulangan.

d. Circular Saw
Circular Saw adalah gergaji bundar, alat ini berfungsi untuk
memotong kayu bekisting.

Persiapan Material

Material yang digunakan pada proyek adalah:

1.

Semen
Semen Portland digunakan untuk campuran adukan bersama
pasir air dan kerikil di dalam concrete pump sebagai pelicin.

Besi Tulangan

Besi tulangan merupakan material yang penting dalam
sebuah konstrusi karena besi merupakan material utama yang
menunjang struktur sebuah bangunan. Besi diletakkan di tempat
khusus material besi atau di tempat fabrikasi besi yang berada
di area lingkungan proyek. Dalam proyek pembangunan Sekolah
Cita Buana menggunakan produk master steel D10, D16, dan
D1o9.

Air

Air ini digunakan untuk mencampur adukan semen, pasir dan
kerikil.

BAB 2
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4. Beton ready mix
Beton ready mix menjadi bahan utama yang diperlukan dalam
beton bertulang dalam proyek ini. Beton ready mix yang
digunakan di proyek ini berasal dari PT. Adhimix Readymix dan
PT. Pionirbeton. Sebelum pengecoran dilaksanakan, beton ready
mix dilakukan pengujian slump dengan nilai berbeda-beda.

Gambar 2.7 Beton Ready Mix
Sumber: Dokumentasi Pribadi

5. Beton Decking

Beton decking merupakan beton yang dibuat sesuai dengan tebal
selimut beton yang ditentukan. Beton decking berfungsi sebagai
penyangga atau pengganjal antara tulangan besi agar tidak
berhimpit dengan permukaan bekisting. Beton decking pada
pelat diletakkan di bagian bawah wiremesh lapis bawah, pada
balok diletakkan di bagian bawah, kanan dan kiri tulangan dan
pada kolom. Beton decking diletakkan pada bagian luar tulangan
utama kolom yang biasanya diikat pada tulangan menggunakan
kawat bendrat. Pada proyek ini beton decking yang dibuat
memiliki tebal 2 cm dan 4 cm.

APLIKAS| KOMUNIKASI DALAM PENGERJAAN BALOK BETON
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6.

Stop cor

Stop cor adalah kawat yang digunakan sebagai pembatas
pengecoran pada pelat dan balok dan diberi hollow sebagai
pembatas untuk membatasi daerah pengecoran agar tidak meluas
ke daerah lain yang bukan daerah pengecoran.

GNARE

e ! ._ 7 ; - i '-",' N
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Gambar 2.8 Stop Cor

Sumber: Dokumetasi Pribadi

Kawat Bendrat

Kawat pengikat atau yang biasa disebut kawat bendrat biasa
digunakan untuk mengikat tulangan agar tidak bergerak atau
bergeser dan menjadikan tulangan menjadi suatu rangka yang
kuat.

Plywood

Plywood adalah papan yang digunakan dalam pekerjaan
bekisting.

Minyak Bekisting

Minyak bekisting merupakan cairan pelumas yang diberikan di
permukaan plywood agar pada saat proses pelepasan bekisting
tidak sulit dan permukaan beton pada balok, pelat lantai, kolom,
dan retaining wall rata dan halus.

BAB 2
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Komunikasi K3

Komunikasi merupakan salah satu komponen yang sngat penting
dalam pengerjaan proyek, karenakesalahan dalam mengomunikasikan
pesan selama pengerjaan proyek dapat berakibat buruk terhadap
keselamaytan dan kesehatan kerja (K3), dan pada gilirannya dapat
mengakibatkan kegagalan pada proyek tersebut. Pesan-pesan yang
disampaikan dapat berupa pesan verbal (tulisan dan/atau lisan) serta
pesan nonverbal. Salah satu contohnya yaitu surat izin pelaksanaan
gambar shop drawing.
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Gambar 2.9 Surat Izin Pelaksanaan Gambar Shop Drawing
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Penggunaan Alat dan Bahan

Hal-hal yang perlu diperhatikan dengan teliti agar survey yang kita
lakukan berjalan dengan baik dan sesuai apa yang kita harapkaan
yaitu dengan mengutamakan keselamatan dalam bekerja. Contoh
gambar pekerja yang menggunakan Body Hammers

Gambar 2.10 Penggunaan Alat & Bahan
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Setelah alat selesai digunakan selanjutnya pekerja melakukan
perawatan yakni dengan membersihkan lensa menggunakan kain
lap bersih. Dan letakan alat dengan baik agar tidak terjatuh ataupun
terinjak.

BAB 2
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Gambar 2.11 Auto Level
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Untuk perawatan alat ini caranya sangat mudah bersihkan
lensa setelah digunakan dan jauhkan alat dari benda keras yang
mudah pecah maupun terbakar. Jadi tugas dari K3 sendiri terhadap
pelaksanaan pekerjaan dengan menghimbau para pekerja untuk
tetap menggunakan alat keselamatan kerja dan menggunakan alat
kerja sesuai SOP yang berlaku.

Penggunaan Alat Bar Cutter & Bar Bender

Bar Bender

Alat ini berfungsi untuk membantu pekerja untuk membengkokan
besi kapasitas alat penekuk ini juga bervariasi sesuai jangkauan
ukuran diameter besi yang diusung. Jadi dari kapasitas tersebut kita
dapat mengaturnya sesuai kebutuhan.Untuk satu potongan besi ada
yang dibuat menjadi ring dengan bentuk tertentu. Contoh: persegi,
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persegi panjang, trapezium, dan sebagainya), pola U, pola L, dan

lainnya.

Gambar 2.12 Bar Bender
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Bar Cutter

Alat ini digunakan untuk memotong besi kemudian untuk
pengoperasian alat ini sendiri tergantung dari jenisnya, yakni manual
dan elektrik. Jika manual maka tenaga manusia dibutuhkan supaya
alat bekerja dan baja pun terpotong. Sedangkan bila yang dipakai
adalah jenis elektrik berarti kita hanya perlu memberikan suplai
tenaga listrik supaya alat tersebut bisa beroperasi. untuk memotong
baja berdiameter kecil dapat dilakukan sekaligus beberapa batangan
dalam sekali pengoperasian. Namun jika diameternya tergolong besar
lebih aman dilakukan satu per satu.
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Gambar 2.13 Bar Cutter
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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BEKISTING & PERANCAH

Pekerjaan Pengukuran Balok

Pekerjaan Bekisting dan Perancah ini dilakukan setelah mendapatkan
gambar kerja atau shop drawing. Dalam Proyek Sekolah Cita Buana,
bekisting dan perancah pada balok dapat dimulai setelah pemberian
Jjin Pelaksaan Lapangan (IPL) yang dibuat oleh Quality Assurance
dan harus ditanda-tangani oleh Project Manager dan juga dari pihak
Owner.
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Gambar 3.1 Jjin Pelaksanaan Bekisting & Perancah
(Sumber: Dokumen Proyek)

Pekerjaan pengukuran pinjaman elevasi merupakan pekerjaan
awal yang dilakukan untuk membuat balok. Penanda untuk
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pengukuran elevasi biasa disebut dengan marking yang dilakukan
menggunakan alat auto level. Pekerjaan ini dilakukan oleh Surveyor
yang mengacu pada gambar kerja atau shop drawing.

Elevasi balok ditentukan untuk menentukan pengukuran dari
tinggi floor to floor atau pada proyek dapat disebut dengan menaikkan
As pada permukaan beton di kolom. Dalam menentukan marking
biasanya menggunakan pinjaman atau patokan dari tinggi elevasi ke
kolom sebesar 1000 mm atau 1 m dari lantai sebelumnya, dengan cara
menandai menggunakan alat sipatan pada beton kolom. Kemudian,
sipatan pada kolom tersebut akan digunakan sebagai patokan dalam
membuat perancah dan bekisting balok. Berikut tahapan-tahapan
dari pengukuran elevasi kolom atau pinjaman:

1. Melakukan persiapan alat-alat yang akan digunakan pada saat
pengukuran elevasi kolom yaitu pemasangan tripod dan autolevel
setinggi 1 meter dari pengukuran lantai.

Gambar 3.2 Persiapan Alat-Alat
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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2. Setelah persiapan alat-alat selesai 1 (satu) orang melakukan
penembakan ke salah satu kolom dan surveyor lainnya melakukan
penandaan penembakan menggunakan spidol.

Gambar 3.3 Penembakan Ke Salah Satu Kolom
(Sumber: Dokumen Pribadi)

3. Setelah mendapatkan titik acuan dari penandaan spidol,
selanjutnya melakukan penyipatan kolom, 2 orang surveyor
melakukan marking berupa garis vertical pada sisi kolom
menggunakan alat sipatan.

4. Pekerjaan ini dilakukan pada setiap kolom yang sudah dilakukan
pengecoran dan setelah dilakukan marking.

Pekerjaan Perancah

Perancah atau scaffolding adalah konstruksi penyokong sementara
yang digunakan pada pekerjaan di ketinggian untuk mendukung
peralatan, pekerja, dan material lainnya selama pekerjaan berlangsung
atau untuk mendukung pekerjaan bekisting pada pekerjaan beton.
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Scaffolding secara bahasa juga dapat diartikan sebagai perancah.
Namun pada kondisi di lapangan. Kata scaffolding seringkali lebih
dkhususkan pada platform atau penyokong sementara yang terbuat
dari pipa besi.' Berikut tahapan-tahapan dari pemasangan perancah:

1. Pertama yang akan dipasang untuk bagian perancah yaitu jack
base, alat ini berfungsi sebagai kaki untuk mengatur ketinggian
ring base sesuai dengan kebutuhan.

Gambar 3.4 Jack Base
(Sumber: Dokumen Pribadi)

2. Setelah itu pipa support disambungkan pada bagian atas jack
base. Alat ini berfungsi sebagai mainframe dari perancah.

1

www. kumpulengineer.com
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LB it AN :
Gambar 3.5 Pipa Support
(Sumber: Dokumen Pribadi)
3. Pasang pipa ledger memiliki bentuk pipa mendatar untuk menjadi
penghubung dan penopang pipa support, panjang ledger ini yaitu
1,2 m. Penggunaan pipa ledger ini juga berpengaruh terhadap
jarak antar pipa support.

Gambar 3.6 Pipa Ledger
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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4. Pada bagian atas pipa support dipasang u-head yang berfungsi
sebagai penopang untuk gelagar hollow, selanjutnya diatas
gelagar hollow di pasang suri-suri untuk menopang bottomform
bekisting balok.

Gambar 3.7 U Head
(Sumber: Dokumen Pribadi)

5. Setelah semua selesai dipasang maka pekerja menyesuikan
ketinggian perancah dari garis pinjaman.
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Gambar 3.8 Mengukur Ketinggian Balok sesuai dengan Elevasi
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Pekerjaan Bekisting

Bekisting adalah sebuah cetakan yang bersifat sementara. Fungsinya
untuk menahan beton selama beton tersebut dituang dan dibentuk
sesuai dengan keinginan. Cetakan ini kemudian akan dibuka jika
telah memenubhi standar pada awal penetapan. Hal ini berguna untuk
pengerasan beton agar cukup kuat menahan beban sendiri dan beban
lainnya.” Kualitas bekisting dapat menentukan bentuk dan rupa
bekisting. Oleh karena itu, bekisting harus di buat dari bahan yang
bermutu dan perencanaan pembuatannya pun harus diperhatikan
dengan baik, agar beton tidak mengalami lendutan dan lentur saat
proser pengecoran.’ Berikut tahapan-tahapan dari pemasangan
bekisting:

2

www.Ilmusipil.com
www.Ilmusipil.com
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1.

2.

Pertama yang dilakukan untuk pekerjaan bekisting ini yaitu
pekerja meletakan bottomform bekisting diatas suri-suri yang

telah diatur. ketinggiannya.

Gambar 3.9 Meletakan Bottomform Bekisting Diatas Suri-Suri
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Setelah pemasangan bottomform kemudian pada bagian bawah
bottomform diberikan perkuatan berupa besi hollow 50x50 mm
dengan panjang 2 m sebanyak 4 buah.

Gambar 3.10 Meletakan Besi Hollow 50 x 50 mm
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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3. Untuk pemasangan bagian sideform bekisting dilakukan pada saat
setelah pekerjaan pembesian selesai. Untuk bagian sideform ini
juga diberikan perkuatan berupa besi hollow 50x50 mm dengan
panjang 2 m sebanyak 2 buah pada masing-masing sisinya.

4. Pada saat bagian sideform sudah terpasang maka beam cleam/
siku dipasang pada dua sisi sideform yang ditempatkan pada
diatas suri-suri. Pasang tie rod pada siku yang berfungsi sebagai
pengunci antara sideform dan bottomform bekisting.

Gambar 3.11 Pasang Tie Rod Pada Sku
(Sumber: Dokumen Pribadi)

5. Setelah bekisting telah dipasang semua selanjutnya pada bagian
bekisting yang tidak rapat atau sambungan plywood diberi
masking tape untuk menghindari keluarnya air semen saat
pengecoran.
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Komunikasi K3

Tata Tertib K3L

Gambar 3.12 Tata ertib K3L
(Sumber: Dokumen Pribadi)

K3L adalah sebuah aturan atau himbauan yang digunakan untuk
memberitahukan para pekerja agar terciptanya sebuah kesehatan,
keselamatan, dan keamanan kerja. Tujuan dibuatnya tata tertib K3L
ini sebagai salah satu cara agar lingkungan pada area kerja konstruksi
lingkungan aman dan nyaman. Keamanan pada pekerjaan konstruksi
sangatlah penting bagi kelancaran sebuah proses proyek. Pihak yang
membuat tata tertib K3L adalah Safety Officer. Pihak yang menerima
tata tertib K3L adalah seluruh pekerja di area kerja yang ada di Proyek
Pembangunan Sekolah Cita Buana.
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Rambu-Rambu Keselamatan

§ GUNAKAN
BODY
HARNESS

Gambar 3.13 Rambu-Rambu Keselamatan
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Rambu-rambu K3L adalah suatu cara yang dapat dilakukan untuk
mencegah berbagai kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Rambu-
rambuinijugabergunauntuk mencegah penyakitakibatkerja, kebakaran,
pencemaran lingkungan, dan lain-lain. Tujuan dari dibuatnya rambu-
rambu K3L ini adalah sebagai salah satu cara menghindari terjadnya
kecelakaan kerja, tidak adanya pencemaran lingkungan meminimalisir
kerugian terhadap aset, dan hasil kerja dengan mutu terbaik. Pihak yang
membuat tata tertib K3L adalah Safety Officer. Pihak yang menerima
tata tertib K3L adalah seluruh pekerja di area kerja yang ada di Proyek
Pembangunan Sekolah Cita Buana.
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Pengarahan K3

Gambar 3.14 Pengarahan K3
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Pengarahan K3 yang dilakukan pada gambar adalah pengarahan
dalam pengangkatan bahan-bahan keperluan untuk pemasangan
perancah. Tujuan dari pengarahan K3 ini adalah untuk memberikan
pengetahuan pekerja bagaimana cara berkomunikasi dengan operator
TC jika HT kehabisan baterai. Pihak yang mengadakan pengarahan
ini berasal dari K3 pusat WKC dan pihak yang menerima pengarahan
ini adalah semua mandor yang nantinya akan menyampaikan kepada
pekerja.
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Tool Box Meeting (TBM)

Gambar 3.15 Tool Box Meeting
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Tool Box Meeting atau TBM adalah salah satu kegiatan yang wajib
dilakukan sebelum melaksanakan pekerjaan. Tool Box Meeting ini
merupakan pertemuan secara langsung atau tatap muka oleh Safety
Officer dan Supervisor. Tool Box Meeting bertujuan menginformasikan
pekerjaan baru yang akan dilakukan, agar pekerjaan tersebut bisa
berjalan dengan lancer dan aman.
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Job Safety Analysis (JSA)

Gambar 3.16 Job Safety Analysis (JSA)
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Job Safety Analysis atau JSA adalah sebuah metode dan
prosedur untuk mempelajari, megidentifikasi, dan menganalisis
bahaya atau potensi insiden yang ada pada suatu pekerjaan serta
mengembangkan pengendalian yang tepat untuk mengurangi risiko
dan meminimalisir kecelakaan kerja di proyek. Tujuan dari Job Safety
Analysis ini untuk mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat
risiko, dan mengevaluasi Langkah-langkah yang telah dilakukan
untuk mengendalikan risiko. Job Safety Analysis dibuat oleh Safety
Officer dan Supervisor yang ditujukan kepada para pekerja.
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PEMBESIAN BALOK

Pembesian Balok

Pembesian balok dilakukan setelah proses pemasangan bekisting.
Pembesian ini menjadi salah satu kekuatan utama dalam perancangan
struktur balok. Dalam Proyek Sekolah Cita Buana pembesian pada
balok dapat dimulai setelah pemberian Ijin Pelaksaan Lapangan (IPL)
yang dibuat oleh Quality Assurance dan harus ditanda tangani oleh
Project Manager dan juga dari pihak Owner.
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Gambar 4.1 Jjin Pelaksanaan Pembesian Balok
(Sumber: Dokumen Proyek)

Dalam Proyek Sekolah Cita Buana untuk material besi yang
digunakan yaitu master steel type BJTS 420B D19, D16, D10 untuk
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balok induk dan balok anak. Sebelum pembuatan perijinan tentunya
besi yang datang akan dilakukan pengetestan yaitu uji tarik dan uji
tekuk yang dilakukan di laboratorium PT. Testana Indoteknika. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan besi yang akan digunakan.
Lembar hasil test besi ini dibuat oleh Quality Assurance sesuai
dengan form yang berlaku, kemudian akan diajukan kepada Owner
bersamaan dengan lampiran hasil pengujian dari laboratorium serta
bukti dokumentasi.
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Gambar 4.2 Hasil tes Uji Besi
(Sumber: Dokumen Proyek)
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Gambar 4.3 Hasil Test Uji Tarik Besi

(Sumber: Dokumen Proyek)
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Gambar 4.4 Hasil Test Uji Tekan Besi

(Sumber: Dokumen Proyek)

Pekerjaan Fabrikasi Pembesian Balok

Pada Proyek Pembangunan Sekolah Cita Buana pembuatan tulangan

balok dilakukan di tempat fabrikasi langsung yang berada di

lingkungan proyek. Pada fabrikasi pembesian, terdapat pekerjaan

pemotongan tulangan dan juga pembengkokan tulangan. Setelah itu,
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tulangan akan diangkut menggunakan fower crane. Hal itu dilakukan

untuk mempermudah pekerja di lapangan. Untuk ukuran pembesian

balok baik dari tulangan utama, tulangan sengkang, dan tulangan

peminggang harus mengikuti shop drawing dan standard detail.

Gambar 4.5 Area Fabrikasi Besi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Berikut merupakan metode fabrikasi tulangan yang dilakukan:

1. Alat: Bar Cutter, Bar Bender, dan Tower Crane
2. Material: Besi Ulir D10, D16 dan D19
3. Pekerja: Mandor, Pelaksana dan Tukang Besi
4. APD:
a. Helm safety berguna untuk melindungi kepala.
b. Rompi safety berguna agar pekerja dapat terlihat pada saat
kondisi gelap.
c. Sepatu safety berguna untuk melindungi kaki dari benda
tajam.
d. Sarungtangan berguna untuk melindungi tangan dari benda

tajam.
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5. Langkah pekerjaan:
Pertama, potong besi dengan bar cutter sesuai panjang yang
dibutuhkan, dilakukan oleh 2 (dua) orang pekerja, dan dalam
satu kali potong biasanya diperlukan wakatu 10 hingga 15 detik.

Gambar 4.6 Proses Pemotongan Besi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Kedua, besi yang telah dipotong dibengkokan dengan mesin
bar bender dimana ketentuan pembengkokan harus sesuai
dengan standar detail. Proses pembengkokan besi juga memakan
waktu yang cukup singkat dengan bantuan bar bender yang dapat
dilakukan oleh 1 (satu) orang pekerja.
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Gambar 4.7 Standard Detail Pembengkokan Tulangan
(Sumber: Dokumen Proyek)

Ketiga, dilakukan pengangkatan tulangan menggunakan tower
crane. Untuk mobilisasi dari fabrikasi ke lapangan, 2 (dua) orang di
fabrikasi akan memasang kaitan tower crane ke besi, mandor besi
akan mengarahkan letak besi yang akan ditaruh di lapangan, dan 2
(dua) orang untuk membuka kait pengikat besi.

Perakitan Tulangan Balok

Perakitan dilakukan langsung ditempat atau di area bekisting balok

dan plat yang telah dikerjakan. Berikut merupakan langkah kerja dari

metode perakitan tulangan yang dilakukan:

1. Alat: Meteran, Gegep

2. Material: Tulangan D16, D19 dan Sengkang D10, Kawat bendrat,
dan Beton decking
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3. APD:

a. Helm safety untuk melindungi bagian kepala.

b. Rompi safety berguna agar pekerja dapat terlihat pada saat
kondisi gelap.

c. Sepatu safety berguna untuk melindungi kaki dari benda
tajam.

d. Sarung Tangan berguna untuk melindungi tangan dari
benda tajam.

4. Pekerja: Mandor, Tukang Besi

5. Langkah pekerjaan:

Pertama, pemasangan tulangan dilakukan dengan cara memasang
terlebih dulu tulangan lapisan bawah, kemudian dipasang
tulangan lapis atas. Setiap penulangan diikatkan satu sama
lain dengan menggunakan kawat bendrat agar tidak bergeser.
Pemasangan tulangan sengkang dilakukan setelah tulangan
lapisan bawah selesai, yaitu bersamaan dengan pemasangan
tulangan atas. Balok induk menggunakan besi D19, untuk balok
anak D16 dan sengkang D10 dengan jarak yang berbeda-beda.

T T = - o i o] B ==

Gambar 4.8 Pemasangan Tulangan Balok
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Kedua, pemasangan tulangan sengkang yang diatur jaraknya
dimana jarak pada bagian tumpuan lebih rapat dibandingkan
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jarak bagian lapangan, kemudian sengkang diikat dengan kawat
beton. Pemasangan tulangan utama juga harus sesuai jumlahnya
sesuai perencanaan pada shop drawing.
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Gambar 4.9 Detail Penulangan Balok
(Sumber: Dokumen Proyek)

E.  PERENCANAAN SENGKANG UNTUK BALOK
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Gambar 4.10 Skema Penulangan Sengkang Balok
(Sumber: Dokumen Proyek)

Ketiga, setelah perakitan besi utama dan sengkangnya selesai,
selanjutnya dilakukan pemasangan beton decking dengan tebal 4
cm yang berjarak 80 cm antar beton decking untuk selimut beton.
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Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Keempat, jika pemasangan tulangan balok sudah selesai akan
dilakukan pengecekan atau checklist tulangan balok. Penulangan
balok ini juga dilakukan bersamaan dengan penulangan pelat

lantai.

Gambar 4.12 Pembesian Balok yang Telah Terpasang
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Checklist Pembesian Balok

Checklist pembesian juga dapat dikatakan sebagai inspeksi, hal ini

juga sangat penting untuk menilai kesiapan pekerjaan pembesian

sebelum memasuki tahap pekerjaan selanjutnya yaitu pengecoran

balok. Dalam proses ini yang di cek yaitu jumlah tulangan atas,

tulangan bawah, dan tulangan peminggang, ukuran atau diameter

tulangan, jarak tulangan, ikatan antar tulangan dan penempatan atau

posisi tulangan apakah sudah sesuai dengan gambar kerja atau shop

drawing. Berikut merupakan langkah-langkah checklist pembesian

balok:
1. Alat: Meteran, Shop drawing, Lembar Inspeksi
2. Material: -
3. APD:
a. Helm safety berguna untuk melindungi bagian kepala.
b. Rompi safety berguna agar pekerja dapat terlihat pada saat
kondisi gelap.
c. Sepatu safety berguna untuk melindungi kaki dari benda
tajam.
4. Pekerja: Quality Assurance, Supervisor, Site Manager, Owner,
Mandor Besi, dan Tukang besi
5. Langkah Pekerjaan:

Pertama, pada waktu inspeksi pertama, Pihak Owner (PT. Sekolah
Cita Buana) akan langsung melakukan inspeksi bersamaan
dengan Quality Assurance/Supervisor/Site Manager di lapangan.
Checklist penulangan balok ini berupa pengisian lembar inspeksi
sesuai dengan form yang telah disepakati kontraktor dan owner.

Kedua, jika terdapat ketidaksesuain pada penulangan balok,
Supervisor akan menyampaikan kepada mandor besi dan akan
di perbaiki oleh tukang besi.

BAB 4




Ketiga, inspeksi kedua akan dilakukan sama seperti inspeksi
pertama, terutama fokus ke balok yang mengalami ketidaksesuain
pada saat inspeksi pertama.
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Gambar 4.13 Lembar Inspeksi Pembesian Balok
(Sumber: Dokumen Proyek)

Keempat, setelah pengecekan semua tulangan telah sesuai,
lembar inspeksi akan diajukan kepada Owner dengan berupa

tanda tangan maka selanjutnya yaitu bisa dilakukan proses
pengecoran.

- -
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Komunikasi K3

Tata Tertib K3L

Tata tertib K3L merupakan peraturan yang wajib untuk dilakukan
sebelum, sesaat, dan sesudah melakukan pekerjaan. Dalam
melaksanakan pekerjaan pembesian balok diwajibkan untuk
memeriksa alat yang digunakan, menjaga kebersihan tempat kerja,
dan menjaga kesehatan tubuh pekerja hal ini bertujuan untuk menjaga
kelancaran, dan keselamatan pekerja. Tata tertib K3L dibuat oleh
pihak K3 yang ditujukan ke semua pekerja atau pihak berkepentingan
yang memasuki area lingkungan proyek.

Gambar 4.14 Tata Tertib K3L
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Rambu-Rambu Keselamatan

Rambu keselamatan menjadi salah satu contoh komunikasi tertulis
dalam pekerjaan pembesian balok. Berdasarkan lampiran denah
gambar balok, pekerjaan ini dilakukan di lantai 1 dimana berada di
wilayah yang memiliki ketinggian diatas 2 meter sehingga rambu-
rambu peringatan tentang bahaya kemungkinan terjadi kecelakaan
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merupakan bentuk komunikasi tertulis. Rambu ini dibuat oleh pihak
K3 yang ditujukan ke pekerja, ataupun kepada siapapun yang sedang
berada di area pekerjaan.

@’ m ;
ouanano ||
I
~

Gambar 4.15 Rambu-Rambu Keselamatan
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Peringatan Secara Langsung/Lisan

Pihak K3 akan melakukan inspeksi pada saat jam kerja proyek,
hal ini ditujukan untuk memeriksa kebersihan area kerja dan
keselamatan pekerja. Contohnya memeriksa apakah semua pekerja
telah menggunakan APD yang lengkap, jika terdapat pekerja yang
tidak menaati maka pihak K3 wajib untuk menegur atau memberi
peringatan dan apabila pekerja tidak menaati peraturan dan akan
menyebabkan kesalahan fatal pihak K3 berkenan untuk melaporkan
atau bahkan tidak diperbolehkan mengikuti pekerjaan di lingkungan
proyek secara paksa.

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembesian, pekerja wajib
menggunakan APD lengkap, pekerja juga wajib untuk menjaga
kebersihan area lapangan dari sisa-sisa kawat agar tidak menimbulkan
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kecelakaan pekerjaan, dalam pekerjaan fabrikasi pekerja wajib
menggunakan APD lengkap dan fokus dalam melaksanakan
pekerjaannya untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan
masih banyak lainnya. Jika dalam contoh tersebut pekerja tidak
menaati pihak K3 berhak untuk memberi peringatan kepada pekerja.
Peringatan ini merupakan contoh komunikasi secara lisan atau
secara langsung yang ditujukan kepada pekerja atau siapapun yang
melanggar peraturan proyek.

JSA (Job Safety Analysis)

JSA atau Job Safety Analysis merupakan laporan tolak ukur keselamatan
suatu pekerjaan. JSA ini berisi tingkat penilaian berdasarkan rendah
dan tingginya resiko, paparan, dan akibat yang didapatkan. JSA ini
dibuat oleh pihak K3 bersama supervisor, biasanya dibuat dalam satu
pekerjaan struktur misalnya pekerjaan balok. Dengan adanya JSA
ini pihak K3 dapat mempersiapkan langkah-langkah pencegahan
kecelakaan pekerja ataupun alat sebelum dan sesaat pelaksanaan

pekerjaan.

Gambar 4.16 JSA
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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TBM (Tool Box Meeting)

TBM atau Tool Box Meeting merupakan salah satu program wajib yang
dijalankan K3 proyek. Tool Box Meeting ini merupakan pertemuan
secara tatap langsung atau disampaikan secara lisan oleh K3 dan
dibantu oleh Supervisor. Supervisor akan menjelaskan pekerjaan
baru yang akan dilanjutkan dan pihak K3 akan membantu memandu
pekerja agar pekerjaan yang dilakukan berjalan lancar. Tool Box
Meeting ini disasarkan kepada pekerja dan biasanya dilakukan ketika
ada pekerjaan baru seperti misalnya setelah pekerjaan struktur

basement selesai maka pekerjaan balok pada lantai 1 akan dievaluasi.

Gambar 4.17 TBM
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Checklist APAR

Dalam pekerjaan fabrikasi tulangan balok tentunya ada kemungkinan
terjadi resiko kecelakaan, salah satunya yaitu percikan api yang
ditimbulkan oleh alat atau konsleting pada kabel listrik yang
tersambung pada bar cutter untuk itu harus terdapat APAR (Alat
Pemadam Api Ringan) di tempat fabrikasi besi dan keadaannya juga
baik. Untuk memastikan kelengkapan dan keadaan APAR pihak
K3 melakukan checklist atau inspeksi pada APAR yang tersedia di
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wilayah proyek. Checklist ini berupa lembar dengan form yang telah
disepakati yaitu berisi kelangkapan dari bagian-bagian APAR seperti
handle, kunci, box penyimpanannya dan lain-lain. Jika APAR dalam
keadaan baik maka akan diberi label aman pada APAR sehingga bila
mana terjadi kebakaran APAR siap digunakan.

Gambar 4.18 APAR
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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PENGECORAN & CURING

Pekerjaan Pengecoran

Pengecoran adalah pekerjaan menuangkan beton segar ke dalam
cetakan yang telah dipasangi besi tulang. Untuk memastikan bahwa
cetakan tersebut telah terpasang sesuai rencana, maka diperlukan
inspeksi pekerjaan sebelum proses pengecoran dimulai.

Dalam proses pengecoran, setiap pekerja harus memakai Alat
Pelindung Diri (APD), mulai dari safety boot, helm, sarung tangan,
masker hingga pelindung mata. Selain pemakaian APD yang sesuai
prosedur, para profesional di proyek juga melakukan pengecekan
terhadap ukuran dan elevasi. Dengan demikian, perencanaan dan
ukuran zona pengecoran harus ditentukan dengan baik sejak awal.

Dalam proyek sekolah Cita Buana dengan kontraktor PT. WKC
(Wijaya Kusuma Contractors), pengecoran yang sudah di jadwalkan
akan dikonfirmasi kembali oleh QA dengan diskusi bersama SPV
serta PM dan SM. Setelah berdiskusi, maka pihak proyek akan
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menghubungi beatching plant. Disini proyek sekolah Cita Buana
menggunakan dua beatching plant, yaitu Pionir Beton dan Adhimix.
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Gambar 5.1 Jjin Pelaksanaan Kerja
(Sumber: Dokumen Proyek)

Proyek sekolah Cita Buana menggunakan spessifikasi beton F'C
30 dan nilai slump 12+2, apabila ditambahkan dengan integral nilai
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slump menjadi 14+2. Setelah dihubungi pihak batching plant, maka
TM (Truck Mixer) menuju proyek sesuai jadwal. Ketika TM sudah
sampai proyek maka dilakukan test slump sesuai dengan kesepakatan
owner pada TM keberapa dilakukan uji slump. Jika nilai slump tidak
sesuai setelah batas maksimasl 3 kali pengujian maka TM akan
dikembalikan ke batching plant. Selanjutnya akan dilakukan cetak
benda uji yang nantinya menentukan waktu buka scaffolding, storing,
bekisting serta memastikan sesuai dengan ketentuan kuat tekan.

Gambar 5.2 Penghitungan Nilai Slump
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Metode pelaksanaan:

Masukkan adukan beton ke dalam bak pompa

g ;
R
2.4

Gambar 5.3 Distribusi Beton ke Concrete Pump
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Tembakkan adukan beton ke area yang ingin di cor

T

Gambar 5.4 Pengecoran di Lapangan
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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3. Adukan beton diratakan menggunakan tenaga manual

Gambar 5.5 Perataan Adukan Beton
(Sumber: Dokumen Pribadi)

4. Pindahkan pipa beton ke area pengecoran berikutnya

5. Pembongkaran bekisting balok dan plat sesuai dengan
kesepakatan.

Pekerjaan Curing

Pekerjaan Curing atau Perawatan Beton adalah proses untuk
membantu menguatkan beton sebelum benar-benar kering dan keras.
Curing juga dapat digambarkan sebagai menjaga beton tetap lembab
dan cukup hangat sehingga hidrasi semen dapat berlanjut. Dan juga
proses curing mencegah retak beton, karena jika beton tidak dirawat
akan terjadi keretakan karena beton kaget menerima panas.

Metode Pelaksanaan:

1. Menyemprot Permukaan Pelat Beton dengan lapisan khusus

(compund)
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Gambar 5.6 Pekercaan Curing Balok
(Sumber: Dokumen Pribadi)

2. Kemudian Memproteksi Pelat dengan Plastik & Membasahi terus
menerus dengan Air

3. Perawatan dilakukan minimal selama 7 (tujuh) hari dan beton
berkekuatan awal tinggi minimal selama 3 (tiga) hari serta harus
dipertahankan dalam kondisi lembab
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Komunikasi K3

JSA (Job Safety Analysis)

Gambar 5.7 JSA (Job Safety Analysis)
(Sumber: Dokumen Pribadi)

JSA atau Job Safety Analysis merupakan laporan tolak ukur
keselamatan suatu pekerjaan. JSA ini berisi tingkat penilaian
berdasarkan rendah dan tingginya resiko, paparan, dan akibat yang
didapatkan. JSA ini dibuat oleh pihak K3 bersama supervisor, biasanya
dibuat dalam satu pekerjaan struktur misalnya pekerjaan balok.
Dengan adanya JSA ini pihak K3 dapat mempersiapkan langkah-
langkah pencegahan kecelakaan pekerja ataupun alat sebelum dan
sesaat pelaksanaan pekerjaan pengecoran.
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TBM (Tool Box Meeting)

Gambar 5.8 TBM (Tool Box Meeting)
(Sumber: Dokumen Pribadi)

TBM atau Tool Box Meeting merupakan salah satu program
wajib yang dijalankan K3 proyek. Tool Box Meeting ini merupakan
pertemuan secara tatap langsung atau disampaikan secara lisan
oleh K3 dan dibantu oleh Supervisor. Supervisor akan menjelaskan
pekerjaan baru yang akan dilanjutkan dan pihak K3 akan membantu
memandu pekerja agar pekerjaan yang dilakukan berjalan lancar. Tool
Box Meeting ini disasarkan kepada pekerja dan biasanya dilakukan
ketika ada pekerjaan baru.
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Tata Tertib K3L

Gambar 5.9 Tata Tertib K3L
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Tatatertib K3L adalah yang wajib ditaati untuk dilakukan sebelum,
sesaat, dan sesudah melakukan pekerjaan. Dalam melaksanakan
pekerjaan pengecoran balok diwajibkan untuk memeriksa alat
yang digunakan, menjaga kebersihan tempat kerja, dan menjaga
kesehatan tubuh pekerja hal ini bertujuan untuk menjaga kelancaran,
dan keselamatan pekerja. Tata tertib K3L dibuat oleh pihak K3
yang ditujukan ke semua pekerja atau pihak berkepentingan yang
memasuki area lingkungan proyek.
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Tata Tertib K3L

GUNAKAN §
BODY
HARNESS

Gambar 5.10 Rambu Keselamatan
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Rambu keselamatan merupakan contoh komunikasi tertulis
dalam pekerjaan pengecoran balok. Berdasarkan lampiran denah
gambar balok, pekerjaan ini dilakukan di lantai 1 dimana berada di
wilayah yang memiliki ketinggian diatas 2 meter sehingga rambu-
rambu peringatan tentang bahaya kemungkinan terjadi kecelakaan
merupakan bentuk komunikasi tertulis. Rambu ini dibuat oleh pihak
K3 yang ditujukan ke pekerja, ataupun kepada siapapun yang sedang
berada di area pekerjaan.
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Be’mn bertulang atau (Reinforced concrete) adalah struktur komposit yang
sangat baik untuk digunakan pada konstruksi bangunan. Pada struktur
beton bertulang terdapat berbagai keunggulan akibat dari penggabungan dua
buah bahan, yaitu beton (PC + aggregat halus + aggregat kasar + zat aditif) dan
baja sebagai tulangan. Beton memiliki ketahanan yang tinggi terhadap
tekanan, sedangkan baja tulangan sangat baik untuk menahan gaya tarik dan
geser, Penggabungan antara material beton dan baja tulangan memungkinkan
pelaku konstruksi untuk mendapatkan bahan baru untuk menahan gaya
tekan, tarik, dan geser sehingga struktur bangunan secara keseluruhan
menjadilebih kuat dan aman.

Karena kelebihan yang dimilikinya, maka penggunaan beton bertulang
sebagai bahan struktur utama bangunan sangat populer. Beton bertulang lebih
dipilih dibandingkan material lain seperti bambu, kayu, beton konvensional
atau baja. Penerapan beton bertulang pada struktur bangunan biasanya dapat
dijumpai pada: pondasi (jenis pondasi dalam seperti tiang pancang, bored
pile), balok ikat (sloof), kolom, balok, plat beton, dan dinding geser (shear wall).
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